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Abstract 

 
Waste problem is a social phenomenon which must be in concern from all parties. Gadingsari 
Village in Sanden, Bantul Regency produces waste such as rice husk and cigarette packs. Both 
types of waste contain cellulose which can be utilised in recycled paper production. The aim of 
this study was to utilize waste into a recycled paper and identify the tensile strength and absorp-
tion of water on recycled paper. The study was an experiment with post test only design. The 
measurement consisted of water absorbency and pull srength of the recycled papers. The pro-
duction of recycled paper was yielded from three variations of comparison, i.e. 1:1, 1:2 and 0:1 
(control). The average results of the water absorption test were 56,2 mm, 67,4 mm and 95,6 mm, 
meanwhile the average of tensile strength test were 1,64 N/mm, 1,80 N/mm and 3,80 N/mm. 
Based on the testing of paper water absorption, it is known that all variations of paper conforms 
the standards according to SNI 0499 in 2008, which are 50-100 mm. While testing the tensile 
strength of paper in accordance with the SNI 14-6419 standard in 2001 is a variation of control 
which is a minimum of 1,96 N/mm with a result of 3,80 N/mm. Therefore, the community is ad-
vised to apply the production of recycled paper from rice husk and cigarette packs. 
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Intisari 

 
Masalah sampah merupakan fenomena sosial yang perlu mendapat perhatian dari semua pihak. 
Desa Gadingsari, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul merupakan daerah penghasil sampah 
seperti sekam padi dan bungkus rokok. Kedua jenis sampah ini mengandung sellulosa yang 
dapat dimanfaatkan untuk membuat kertas daur ulang. Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
manfaatkan sampah menjadi suatu produk kertas daur ulang dan mengetahui kuat tarik dan da-
ya serap air pada kertas daur ulang. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan 
post test only design. Uji yang dilakukan adalah daya serap air dan kuat tarik kertas daur ulang. 
Pembuatan kertas daur ulang sebanyak 3 variasi perbandingan yaitu 1:1, 1:2 dan 0:1 (kontrol). 
Hasil rata-rata uji daya serap air adalah 56,2 mm, 67,4 mm dan 95,6 mm. Hasil rata-rata uji kuat 
tarik adalah 1,64 N/mm, 1,80 N/mm dan 3,80 N/mm. Pengujian daya serap air kertas diketahui 
bahwa semua variasi kertas memenuhi standar sesuai SNI 0499 tahun 2008 yaitu 50-100 mm. 
Sedangkan pengujian kuat tarik kertas yang sesuai dengan standar SNI 1924-2 Tahun 2016 
adalah perbandingan kontrol yaitu minimal 1,96 N/mm dengan hasil 3,80 N/mm. Masyarakat di-
sarankan dapat mengaplikasikan pembuatan kertas daur ulang dari bahan sekam padi dan 
bungkus rokok ini. 
  
Kata Kunci: sekam padi, sampah bungkus rokok, kertas daur ulang 
 

PENDAHULUAN 
 

Masalah sampah merupakan feno-
mena sosial yang perlu mendapat per-
hatian dari semua pihak, karena setiap 
manusia pasti memproduksi sampah. Di 
sisi lain masyarakat tidak ingin berdekat-
an dengan sampah. Seperti kita ketahui 
bersama bahwa sampah yang tidak di-
tangani dengan baik dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif untuk lingku-
ngan.  

Kawasan perdesaan di desa Ga-
dingsari, Sanden, Bantul didominasi oleh 
permukiman warga yang banyak meng-
hasilkan jenis sampah organik dari ma-
yoritas kegiatan pertaniannya yaitu se-
kam padi.  

Sekam padi yang menumpuk di ha-
laman, umumnya dibakar dan mengha-
silkan abu, sedangkan abu dari sekam 
padi mengandung silika kristalin sebesar 
94,5% 1). Silika kristalin tersebut memba-
hayakan dan dapat mengganggu kese-
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hatan tubuh manusia seperti infeksi pa-
da saluran pernapasan 2). 

Selain masalah sekam padi, masa-
lah lain yang ada di wilayah Kecamatan 
Sanden Kabupaten Bantul adalah limbah 
dari bungkus rokok. Kebiasaan merokok 
selain tidak baik bagi kesehatan, juga 
menjadi salah satu faktor pencemaran 
udara serta pencemaran tanah akibat 
penumpukan sampah. 

Data Kementerian Perindustrian 3) 
menunjukkan bahwa peningkatan kebu-
tuhan pulp tertinggi pada tahun 2004- 
2007 adalah dari 3,63 juta ton naik men-
jadi 4,20 juta ton atau secara rerata 
meningkat sebesar 4,98 % per tahun.  

Salah satu inovasi solusi untuk ke-
dua masalah tersebut adalah pembuatan 
kertas dengan menggunakan bungkus 
rokok dan sekam padi. Sekam padi di-
pilih karena mengandung selulosa se-
hingga apabila dicampur dengan bung-
kus rokok sebagai pengganti koran be-
kas maka menjadi sebuah kertas yang 
dapat mengurangi eksploitasi kayu.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Adhar yang berjudul “Pengaruh Pe-
nambahan Ampas Tebu sebagai Kom-
ponen Proses Daur Ulang Kertas ter-
hadap Kuat Tarik dan Daya Serap Ker-
tas Daur Ulang” menunjukkan bahwa 
perbandingan antara kertas bekas de-
ngan ampas tebu yang digunakan dalam 
pembuatan kertas daur ulang dan karton 
pabrik dalam pengukuran kuat tarik ker-
tas yang paling efektif adalah perban-
dingan 1:1 sebesar 30,42 N/mm, se-
mentara untuk pengukuran daya serap 
air, hasil yang paling efektif adalah per-
bandingan 1:0 (kontrol), yaitu sebesar 
8,8 mm/menit 4). 

Berdasarkan hasil penelitian terse-
but dan permasalahan yang terjadi di 
Kecamatan Sanden, maka peneliti ingin 
memanfaatkan sekam padi dan bungkus 
rokok menjadi bahan daur ulang kertas. 
Peneliti menggunakan beberapa perban-
dingan antara sekam padi dan bungkus 
rokok, yaitu Perbandingan I, dengan ra-
tio 1:1; Perbandingan II, dengan ratio 
1:2; dan Perbandingan III, dengan ratio 
0:1; sebagai kontrol untuk mengetahui 
kuat tarik dan daya serap kertas daur 
ulang yang paling efektif. 

METODA 
 

Jenis penelitian yang dilakukan ada-
lah eksperimen dengan rancangan post 
test with control group design. Variabel  
terikat yang diukur adalah kuat tarik dan 
daya serap air kertas daur ulang. 

Alat yang digunakan meliputi: blen-
der, cutter, bingkai screen sablon, wa-
dah/baskom, pengaduk, screen pence-
tak kertas, timbangan, papan triplek, 
kompor, kain mori, alat uji kuat tarik, dan 
daya serap air. Sedangkan bahan yang 
digunakan terdiri dari: sekam padi, lim-
bah bungkus rokok, NaOH 98% (soda 
api), air, dan lem kayu. 

Proses pembuatan bubur sekam pa-
di sebagai berikut: 1) menyiapkan alat 
dan bahan, 2) merebus sekam padi pa-
da suhu 100o dengan menambahkan 
NaOH 98% (soda api) sebanyak 10% 
dari berat sekam padi, 3) meniriskan se-
kam padi lalu membilasnya dengan air 
sampai bersih, 4) menghaluskan sekam 
padi dengan menggunakan blender de-
ngan menambahkan air secukupnya, 
dan terakhir 5) memasukkan hasil blen-
der ke dalam wadah. 

Adapun proses pembuatan bubur 
bungkus rokok adalah sebagai berikut: 
1) memotong bungkus rokok menjadi po-
tongan-potongan kecil, 2) merendam 
bungkus rokok dalam ember selama 1-2 
hari, 3) menghaluskan bungkus rokok 
dengan blender sampai menjadi pulp 
atau bubur bungkus rokok, 4) memin-
dahkan pulp atau bubur bungkus rokok 
ke dalam wadah yang tersedia, 5) me-
nimbang pulp atau bubur bungkus rokok 
sesuai komposisi perbandingan dan pe-
ngulangannya. 

Sementara itu, proses pembuatan 
kertas daur ulang yaitu sebagai berikut: 
1) menuangkan pulp sekam padi dan 
pulp bungkus rokok ke dalam wadah se-
suai perbandingan yang dibutuhkan, 2) 
menuangkan lem kayu ke dalam adonan 
pulp campuran sebanyak 10-15 gram 
atau 1 sendok teh untuk campuran 200-
250 gram, 3) mengaduk campuran pulp 
sekam padi, pulp bungkus rokok dan lem 
kayu dengan menggunakan pengaduk, 
4) menyiapkan papan triplek yang di 
atasnya ditutupi kain, memasang bingkai 
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screen dan menuang campuran pulp ke 
dalam bingkai tersebut, 5) menyaring 
pulp campuran dengan cara mengang-
kat bingkai screen ke atas dan dibiarkan 
sejenak sampai air berkurang, 6) me-
letakkan papan triplek dan kain di atas 
bingkai screen dengan posisi kain di te-
ngah papan dan bingkai screen, 7) 
membalikkan bingkai screen sehingga 
posisi screen berada di atas, 8) mene-
kan bagian screen dengan  mengguna-
kan alat penekan untuk mengurangi ka-
dar air dalam campuran tersebut, 9) 
mengangkat bingkai screen dengan hati-
hati sehingga campuran menempel pada 
kain, dan 10) kemudian mengeringkan 
kertas daur ulang dengan menjemur di 
bawah sinar matahari. 

 
HASIL 
 
Daya Serap Air 
 

Tabel 1. 
Hasil pengujian daya serap air 

  

Ulangan  Kontrol 
Perbandingan 

I  
Perbandingan 

II  

I 93 mm 56 mm 67 mm 

II 95 mm 52 mm 69 mm 

III 92 mm 57 mm 65 mm 

IV 98 mm 60 mm 70 mm 

V 97 mm 58 mm 73 mm 

VI 100 mm 57 mm 66 mm 

VII 96 mm 53 mm 68 mm 

VIII 93 mm 55 mm 65 mm 

IX 97 mm 58 mm 64 mm 

∑ 861 mm 506mm 607 mm 

X 95,6 mm 56,2 mm 67,4 mm 

  
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketa-

hui bahwa hasil pengujian daya serap air 
yang paling baik karena memiliki hasil 
daya serap yang paling kecil adalah vari-
asi perbandingan I yaitu perbandingan 
50 gr sekam padi dan 50 gr bungkus ro-
kok. 

Kuat Tarik 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketa-

hui bahwa rata-rata kuat tarik kertas 
tertinggi ada pada variasi perbandingan 
kontrol yaitu 3,80 N/mm dan rata-rata 
kuat tarik terendah pada variasi perban-
dingan I yaitu 1,64 N/mm.  
  

Tabel 2. 
Hasil pengujian kuat tarik kertas 

  

Ulangan  Kontrol 
Perbandingan 

I  
Perbandingan 

II  

I 3,71 N/mm 1,64 N/mm 1,57 N/mm 

II 3,90 N/mm 1,76 N/mm 1,98 N/mm 

III 3,79 N/mm 1,52 N/mm 1,85 N/mm 

∑ 11,4 N/mm 4,92 N/mm 5,4 N/mm 

X 3,80 N/mm 1,64 N/mm 1,80 N/mm 

   
PEMBAHASAN 

 

Penelitian pembuatan kertas daur 
ulang dari sekam padi dan bungkus ro-
kok pada penelitian ini menggunakan 
tiga perbandingan yaitu Perbandingan I 
(1:1) dan Perbandingan II (1:2) dan pad 
kelompok kontrol dengan perbandingan 
(0:1). Pada perbandingan I digunakan 
komposisi bahan 50 gr sekam padi dan 
50 gr bungkus rokok atau kurang lebih 6 
buah bungkus rokok. Perbandingan II 
menggunakan komposisi bahan 33 gr 
sekam padi dan 66 gr bungkus rokok 
atau kurang lebih 9 buah bungkus ro-
kok, sedangkan pada perbandingan ke-
lompok kontrol hanya menggunakan 
bungkus rokok saja yaitu sebanyak 100 
gr atau kurang lebih 12 buah bungkus 
rokok. 
 
Daya Serap Air Perbandingan 1:1 

Hasil pengujian daya serap air ker-
tas daur ulang yang paling baik adalah 
pada variasi perbandingan I (1:1), yaitu 
dengan rata-rata kenaikan air 56,2 mm, 
lebih bagus dari variasi tanpa penamba-
han sekam padi (kontrol). Hal ini mem-
buktikan bahwa dengan penambahan 
sekam padi dapat meningkatkan kuali-
tas daya serap air kertas daur ulang. 
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Hasil tersebut juga memenuhi kategori 
“baik” karena perbandingan kertas daur 
ulang mampu menghasilkan daya serap 
air sesuai dengan rata-rata daya serap 
air yang telah ditentukan oleh SNI No. 
0499 Tahun 2008 yaitu 50-100 mm 5). 

Panjang serat berpengaruh terha-
dap sifat-sifat fisik kertas seperti ke-
kuatan dan kekakuan, khususnya ke-
kuatan sobek yang akan menurun se-
iring dengan menurunnya panjang se-
rat. Semakin panjang serat kayu akan 
memperluas permukaan ikatan antar 
serat, sehingga menghasilkan jalinan 
antar serat yang lebih kuat 6). 

Selain itu faktor yang mempenga-
ruhi daya serap air adalah jumlah serat 
dan kualitas ikatan antar serat, penggili-
ngan, pengeringan, banyaknya perekat, 
panjang serat dan jumlah bahan kom-
posit maupun kertas bekas 7). 

Penggunaan pulp dengan tambah-
an serat alami seperti sekam padi dapat 
mengurangi kemampuan daya serap 
air, sehingga semakin rendah tingkat 
daya serap air maka akan semakin baik 
kualitas kertas daur ulang, dan sebalik-
nya 8). 
 
Daya Serap Air Perbandingan 1:2 

Hasil daya serap air kertas daur 
ulang perbandingan 1:2 adalah 67,4 
mm, lebih bagus dari variasi tanpa pe-
nambahan sekam padi (kontrol). Tetapi 
hasil tersebut lebih rendah dari per-
bandingan 1:1 yaitu sebesar 56,2 mm.  

Hal ini disebabkan karena pada 
saat pembuatan yaitu pada bagian pro-
ses penekanan peneliti tidak meng-
hitung lama penekanan kertas daur u-
lang, sehingga kemungkinan pada per-
bandingan 1:2 waktu penekanan lebih 
cepat daripada pembuatan dengan per-
bandingan 1:1.  

Penekanan yang kuat dan lama 
akan membuat kertas daur ulang yang 
dicetak mendapatkan kerapatan yang 
bagus sehingga serat tidak rusak dan 
ikatan serat menjadi lebih rapat. Iakatan 
serat yang rapat dapat mengurangi pe-
netrasi oleh air. 

Faktor yang mempengaruhi daya 
serap air pada kertas daur ulang yaitu 
jumlah serat dan kualitas ikatan antar 

serat, penggilingan, pengeringan, ba-
nyaknya perekat, panjang serat dan 
jumlah bahan komposit maupun kertas 
bekas 7). 

Penggunaan pulp dengan tambah-
an serat alami seperti sekam padi dapat 
mengurangi kemampuan daya serap 
air. Sehingga semakin rendah tingkat 
daya serap air maka semakin baik kua-
litas kertas daur ulang dan semakin 
tinggi tingkat daya serap air maka se-
makin rendah kualitas kertas daur ulang 
tersebut 8). 
 
Kuat Tarik Perbandingan 1:1 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui rata-
rata kuat tarik kertas daur ulang per-
bandingan 1:1 sebesar 1,64 N/mm, ma-
sih lebih rendah dari rata-rata kuat tarik 
pada kelompok kontrol. Hal ini dise-
babkan perbedaan jumlah lem dan pan-
jang serat dari bahan yang digunakan 
dan proses pembuatannya. 

Kertas yang terkandung pada ke-
lompok kontrol lebih kuat dan rapat ka-
rena seratnya lebih rapat dan kandu-
ngan lem atau perekat yang ada lebih 
banyak. Hasil rata-rata kuat tarik kertas 
pada perbandingan 1:1 masih belum 
sesuai standar SNI No. 1924-2 tahun 
2016 yaitu minimal 1.96 N/mm 9). 

Beberapa faktor yang mempenga-
ruhi kuat tarik kertas daur ulang antara 
lain adalah bahan komposit yang ter-
kandung di dalam kertas dan kandu-
ngan selulosa yang ada di bahan kom-
posit tersebut, panjang serat, komponen 
berta kertas dan bahan komposit, pro-
ses penekanan, proses pengeringan, 
ikatan antar serat serta kandungan se-
rat halus 10). 
 

Kuat Tarik Perbandingan 1:2 
Berdasakan Tabel 2 diketahui rata-

rata kuat tarik kertas daur ulang per-
bandingan 1:2 sebesar 1,80 N/mm, 
masih lebih rendah jika dibandingkan 
dengan kelompok kontrol, namun lebih 
baik daripada perbandingan 1:1.  

Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena jumlah kertas bungkus rokok pa-
da perbandingan 1:2 lebih banyak dari-
pada perbandingan 1:1, sehingga jum-
lah perekat atau lem yang terdapat pa-
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da perbandingan 1:2 lebih banyak juga, 
sehingga hasil kuat tarik pada perban-
dingan 1:2 lebih baik daripada perban-
dingan 1:1. Hasil tersebut hampir sesuai 
dengan SNI No.1924-2 tahun 2016, ya-
itu minimal 1,96 N/mm. 

Beberapa faktor yang mempenga-
ruhi kuat tarik pada kertas daur ulang 
antara lain adalah bahan komposit yang 
terkandung di dalam kertas dan kan-
dungan selulosa yang ada di bahan 
komposit tersebut, panjang serat, kom-
ponen serta kertas dan bahan komposit, 
proses penekanan, proses pengering-
an, ikatan antar serat, serta kandungan 
serat halus 11). 
 
KESIMPULAN 
 

Rata-rata daya serap air kertas daur 
ulang yang paling baik adalah pada 
variasi I yaitu perbandingan 1:1 (sekam 
padi: bungkus rokok) dengan hasil 56,2 
mm. Rata-rata kuat tarik kertas daur 
ulang yang paling baik adalah pada per-
bandingan kelompok kontrol yaitu per-
bandingan 0:1 (bungkus rokok) dengan 
hasil 3,80 N/mm. Kertas daur ulang va-
riasi I, II dan kontrol memenuhi standar 
daya serap air sesuai standar SNI 0499 
tahun 2008 yaitu dengan hasil di antara 
50-100 mm. Kertas daur ulang yang me-
menuhi standar kuat tarik sesuai standar 
SNI 1924-2 Tahun 2016 adalah pada 
kontrol dengan hasil minimal 1,96 N/mm. 
Kertas daur ulang yang hampir meme-
nuhi standar kuat tarik adalah variasi II 
yaitu perbandingan 1:2 dengan hasil 
1,80 N/mm. 

 
SARAN 
 

Masyarakat dapat memanfaatkan 
sampah sekam padi dan bungkus rokok 
menjadi kertas daur ulang untuk dijadi-
kan kerajinan sehingga dapat mengu-
rangi permasalahan kesehatan lingkung-
an. Kertas daur ulang yang dijadikan ke-
rajinan dapat dijual dan menghasilkan 
uang. 

Untuk penelitian lanjutan, akan lebih 
sempurna jika pemasakan sekam padi 

dapat dilakukan selama 90 menit, dan 
sebaiknya juga memperhatikan lama 
waktu proses penekanan saat pembuat-
an kertas daur ulang.  
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